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ABSTRAK 
Permasalahan utama dalam penelitian ini bagaimana meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD BK Poluroa melalui media 
kartu huruf?. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD BK Poluroa melalui media 
kartu huruf. Penelitian ini dilaksanakan di kelas I SD BK Poluroa tahun pelajaran 
2014/2015. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas I SD BK Poluroa yang 
berjumlah 17 orang siswa, 9 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa perempuan. 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus dan materi pelajaran yang diajarkan adalah 
membaca permulaan. Hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran pada 
siklus I memperoleh nilai rata-rata cukup, pada siklus II memperoleh nilai rata-
rata sangat baik. Persentase ketuntasan belajar klasikal siklus I memperoleh nilai 
64,70%. Persentase ketuntasan belajar klasikal siklus II memperoleh nilai 94,12%, 
terdapat peningkatan sebesar 29,42% dari persentase ketuntasan belajar klasikal 
siklus I. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator 
keberhasilan penelitian dengan persentase ketuntasan belajar klasikal minimal 
80% dan proses pembelajaran diperoleh hasil observasi kegiatan siswa dalam 
pembelajaran berdasarkan lembar observasi minimal rata-rata dalam kategori 
baik, sehingga penggunaan media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa kelas I SD BK Poluroa. 
Kata Kunci: Membaca Permulaan, Media Kartu Huruf 
I. PENDAHULUAN 
Salah satu aspek keterampilan berbahasa penting yang dipelajari di kelas I 
adalah aspek keterampilan membaca yang berkaitan dengan belajar membaca 
permulaan. Dalam pembelajaran belajar membaca permulaan sering kali 
didapatkan bahwa siswa masih sulit menerima dan mempelajarinya bahkan 
banyak yang mengeluh bahwa pelajaran belajar membaca permulaan 
membosankan, tidak menarik dan sulit untuk dipahami. 
Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas I SD BK Poluroa pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia khususnya  materi belajar membaca permulaan masih 
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tergolong rendah, menurut data yang diperoleh rata-rata nilai siswa kelas I SD BK 
Poluroa pada semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014 yaitu 5,50 dan nilai rata-
rata ulangan harian yaitu 5,25 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi belajar membaca permulaan 
masih tergolong rendah karena masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 60 
mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan di kelas I SD BK Poluroa. 
Rendahnya kemampuan belajar siswa, khususnya kemampuan belajar 
membaca permulan disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan 
faktor yang berasal dari luar diri siswa. Dalam proses pembelajaran di sekolah, 
media pembelajaran yang digunakan guru merupakan salah satu faktor dari luar 
diri siswa yang dapat mempengaruhi kemampuan belajar siswa. Kurangnya 
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi cenderung membuat siswa pasif 
dalam proses pembelajaran, dapat membuat siswa merasa bosan sehingga tidak 
tertarik lagi untuk mengikuti pelajaran tersebut, terlebih lagi belajar membaca 
permulaan berkaitan dengan konsep-konsep abstrak, sehingga pemahamannya 
membutuhkan daya nalar yang tinggi.  
Kondisi proses pembelajaran di SD BK Poluroa kurang menggunakan 
media pembelajaran dan pembelajarannya didominasi oleh guru dan sedikit sekali 
melibatkan siswa. Guru lebih banyak menulis di papan tulis dan tidak melibatkan 
siswa secara aktif. Padahal sesungguhnya siswa harus menjadi subyek 
pembelajaran yaitu orientasi proses pembelajaran berada di pihak siswa. 
Masalah yang dikemukakan di atas, mendorong guru SD BK Poluroa 
melakukan perbaikan proses pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan 
media kartu huruf melalui penelitian tindakan kelas. Penggunaan media kartu 
huruf dapat diterapkan oleh guru dalam membelajarkan belajar membaca 
permulaan ini, karena dapat mendorong keaktifan, membangkitkan minat dan 
kreativitas belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I 
SD BK Poluroa melalui media kartu huruf?. 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD BK Poluroa melalui media 
kartu huruf. 
II. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang direncanakan dalam 
beberapa siklus, setiap siklus dilaksanakan berdasarkan perubahan yang dicapai, 
model penelitian ini mengacu pada modifikasi diagram yang dikembangkan oleh 
Jhon Elliot. Tiap siklus dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) Perencanaan, 
(2) Pelaksanaan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. 
Setting dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini diadakan di kelas I SD BK Poluroa tahun 2014, pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi pembelajaran membaca permulaan. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I SD BK Poluroa dengan jumlah siswa 17 
orang, yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan. 
Rencana Tindakan 
Rencana tindakan dilaksanakan dengan kegiatan meliputi:  
1)  Menyusun skenario pembelajaran;  
2)  Menyiapkan lembar observasi;  
3)  Menyiapkan media pembelajaran; dan  
4)  Menyiapkan tes evaluasi untuk akhir pembelajaran.   
Jenis Data 
1) Data kuantitatif yaitu hasil belajar siswa dalam mengerjakan tes yang 
mencakup: 
(1) Tes awal 
Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki 
siswa yang berkaitan dengan materi membaca permulaan. 
(2) Tes akhir 
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Tes ini diberikan pada saat akhir tindakan untuk mengukur kemampuan 
siswa pada materi membaca permulaan dan tingkat keberhasilan tindakan 
pembelajaran tiap siklus.  
2) Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari kegiatan siswa dan guru/peneliti 
dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan observasi/pengamatan yang 
dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan pembelajaran yang lebih 
difokuskan pada pengamatan mengenai aktivitas guru dan siswa. 
Cara Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 
1)  Melakukan tes hasil belajar siswa pada setiap siklus. Tes hasil belajar 
dilakukan pada setiap akhir tindakan dalam bentuk tes kinerja tentang 
kemampuan siswa membaca permulaan. 
2) Menggunakan lembar observasi pada saat pelaksanaan proses pembelajaran 
membaca permulaan dengan menggunakan media kartu huruf. 
Untuk mengetahui proses belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran yang 
telah diberikan, dilakukan dengan menggunakan penilaian data kualitatif  
(Kasbollah, 2002: 120).  Skor penilaian sebagai berikut: 
1 =  Kurang 
2 =  Cukup 
3 =  Baik 
4 =  Sangat baik 
Prosedur Penelitian 
1) Pratindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam pratindakan ini adalah mengidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang terjadi selama pembelajaran di kelas I SD BK 
Poluroa melalui tes awal dan observasi proses pembelajaran. Selanjutnya, 
menetapkan langkah-langkah untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 
tersebut dengan menerapkan metode penelitian tindakan. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian tindakan ini direncanakan dilaksanakan dalam dua siklus kegiatan 
yaitu siklus I dan II. Masing-masing siklus terdiri 4 tahap kegiatan yaitu: 
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(1) Perencanaan 
(2) Pelaksanaan 
(3) Observasi 
(4) Refleksi 
Siklus I 
(1) Perencanaan 
Pada tahap ini guru/peneliti menyusun rencana pembelajaran berdasarkan 
pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu kemampuan membaca permulaan 
meliputi merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun langkah-langkah 
pembelajaran, merencanakan media pembelajaran kartu huruf yang sesuai dengan 
pembelajaran kemampuan membaca permulaan, serta menyusun alat evaluasi 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
(2) Pelaksanaan 
Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media kartu huruf 
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Pada kegiatan awal pembelajaran 
guru melakukan kegiatan berbagi dan bertanya serta tanya jawab tentang benda-
benda di sekitar, siswa dibentuk dalam kelompok yang terdiri dari 3-4 orang 
siswa, masing-masing kelompok diberi tugas untuk mengamati dan melihat kartu 
huruf-kartu huruf yang telah disediakan, kemudian siswa diminta 
mengucapkan/melafalkan dan menulis sesuai dengan kartu huruf                       
yang ada. Dengan memberikan tugas-tugas diharapkan siswa mendapat 
pemahaman tentang konsep kemampuan membaca permulaan dengan 
menggunakan kartu huruf yang telah disediakan. 
(3) Observasi 
Pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung, guru/peneliti bersama 
teman sejawat melakukan observasi aktivitas pembelajaran guru dan siswa serta 
mencatat kejadian-kejadian selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang 
berhubungan dengan penggunaan media pembelajaran kartu huruf dalam 
pembelajaran membaca permulaan.  
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(4) Refleksi 
Dari hasil observasi dilakukan analisis pada tindakan 1, kemudian 
dilanjutkan dengan refleksi. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi yang 
dilakukan, direncanakan perbaikan dengan melakukan tindakan 2 terhadap 
permasalahan-permasalahan yang masih ada. Untuk mengetahui apakah guru 
dapat menyusun rencana pembelajaran yang mencerminkan pembelajaran 
kemampuan membaca permulaan dapat dilihat dan komponen-komponen yang 
terdapat pada rencana pembelajaran yang telah disusunnya. 
Siklus II 
(1) Perencanaan 
Rencana tindakan 2 disusun berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada 
kegiatan tindakan siklus I. 
(2) Pelaksanaan 
Tindakan 2 ini dilakukan terhadap permasalahan yang masih ada pada siklus 
I. Diharapkan pada akhir tindakan 2, permasalahan guru dan siswa dalam 
pembelajaran kemampuan membaca permulaan dapat diatasi. 
(3) Observasi 
Pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung, guru/peneliti bersama 
teman sejawat melakukan observasi dan mencatat kejadian-kejadian selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
(4) Refleksi 
Pada akhir tindakan 2 dilakukan analisis dan refleksi terhadap kegiatan yang 
telah dilakukan. Dan hasil analisis dan refleksi ini disusun kesimpulan dan saran 
dari seluruh kegiatan pada siklus II. 
Teknik Analisis Data 
Kegiatan analisis data dilakukan sejak mulai pengumpulan data hingga 
diperoleh suatu kesimpulan tentang kemampuan siswa membaca permulaan 
melalui penggunaan media kartu huruf berkaitan dengan penilaian aspek 1) lafal, 
2) intonasi, dan 3) kelancaran. Penilaian ketiga aspek kemampuan membaca 
permulaan siswa dijelaskan sebagai berikut. 
1) Lafal 
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Skor nilai 3  =   Melafalkan kata dalam bacaan sesuai dengan standar lafal 
dalam bahasa Indonesia 
Skor nilai 2  =   Melafalkan kata dalam bacaan masih terdapat beberapa 
kesalahan 
Skor nilai 1  =   Melafalkan kata dalam bacaan tidak sesuai dengan standar 
lafal dalam bahasa Indonesia 
2) Intonasi 
Skor nilai 3  =   Intonasi dalam bacaan sesuai dengan standar intonasi dalam 
bahasa Indonesia 
Skor nilai 2  =   Intonasi dalam bacaan masih terdapat beberapa kesalahan 
Skor nilai 1  =   Intonasi dalam bacaan tidak sesuai dengan standar intonasi 
dalam bahasa Indonesia 
3) Kelancaran 
Skor nilai 3  =   Kelancaran dalam membaca sesuai dengan standar kelancaran 
membaca dalam bahasa Indonesia 
Skor nilai 2  =   Kelancaran dalam membaca masih terdapat beberapa 
kesalahan 
Skor nilai 1  =   Kelancaran dalam membaca tidak sesuai dengan standar 
kelancaran membaca dalam bahasa Indonesia 
Untuk memperoleh data sesuai dalam penelitian, peneliti melakukan 
pengolahan data untuk menentukan Nilai Rata-rata (NR) keberhasilan suatu 
tindakan dengan menggunakan rumus berikut: 
Daya Serap Individual = Jumlah skor yang diperoleh siswa   x  100 
            Jumlah skor maksimal 
Daya Serap Klasikal = Jumlah skor yang diperoleh seluruh siswa  x 100 
       Jumlah skor maksimal 
Ketuntasan Klasikal     =   Jumlah seluruh siswa yang tuntas   x  100 
       Jumlah seluruh siswa 
Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 
1) Indikator keberhasilan kuantitatif pembelajaran 
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Indikator keberhasilan kuantitatif pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pembelajaran satu pokok bahasan dikatakan tuntas jika nilai 
individual atau daya serap individual siswa minimal 70 dan ketuntasan klasikal 80 
(Depdiknas, 2006: 38). 
2) Indikator keberhasilan kualitatif pembelajaran 
Indikator keberhasilan kualitatif pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini jika dalam proses pembelajaran diperoleh hasil observasi aktivitas 
guru dan siswa berdasarkan lembar observasi minimal rata-rata dalam kategori 
baik (Depdiknas, 2006: 38). 
 
III.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus I 
Siklus I dilaksanakan setelah pelaksanaan tes awal. Tahapan yang dilalui 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus 
mengikuti tahapan tersebut. Pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes akhir. 
1) Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan pada siklus I yaitu menyusun perangkat 
pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran, lembar observasi dan media 
pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Pembelajaran pada siklus ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa terhadap materi membaca 
permulaan. 
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas, diamati oleh teman 
sejawat. Pembelajaran yang dilaksanakan, mengikuti jadwal yang telah 
ditentukan. Jadwal pelajaran bahasa Indonesia kelas I SD BK Poluroa pada hari 
Rabu pukul 07.45-09.00 Wita. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus I ini 
dilaksanakan pada tanggal 19 Nopember 2014. Pembelajaran yang dilaksanakan 
menggunakan media pembelajaran kartu huruf dalam upaya peningkatan 
kemampuan membaca permulaan siswa agar dapat membaca dengan lafal, 
intonasi, dan kelancaran yang lebih baik. 
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3) Observasi 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat dengan menggunakan format 
observasi yang telah disiapkan. Kegiatan guru yang diamati oleh teman 
sejawat/observer yang mendapat nilai cukup adalah memberi apersepsi, memberi 
motivasi, penampilan guru, keterampilan menjelaskan, tekhnik bertanya, dan 
penggunaan media belajar. Kegiatan guru dalam pembelajaran yang mendapat 
nilai baik adalah penyediaan media pembelajaran, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian materi dengan metode yang digunakan, penggunaan 
papan tulis, penggunaan waktu, membuat rangkuman, memberikan tes evaluasi, 
dan memberi pekerjaan rumah. Adapun hasil observasi kegiatan guru pada siklus I 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan guru dalam pembelajaran belum berhasil 
dengan baik. Hal ini didasarkan atas nilai rata-rata yang diperoleh guru berada 
dalam kategori cukup. Untuk kegiatan siswa yang diamati oleh teman 
sejawat/observer yang mendapat nilai cukup adalah intensitas pertanyaan siswa 
kepada guru, kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, dan usaha 
dalam mendengarkan dan mengutarakan pendapat. Kegiatan siswa dalam 
pembelajaran yang mendapat nilai baik adalah antusias siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar, kerjasama antar teman, dan usaha saling membantu 
dalam memahami materi yang diberikan. Hasil observasi kegiatan siswa dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan siswa belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi  kegiatan siswa dalam pembelajaran 
memperoleh nilai rata-rata dalam kategori cukup. Data hasil tes evaluasi 
kemampuan  membaca permulaan siswa dengan penilaian aspek lafal, intonasi, 
dan kelancaran diperoleh daya serap klasikal 75,82% dan ketuntasan belajar 
klasikal 64,70%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan 
pembelajaran siklus I belum berhasil. 
4)  Refleksi 
Setelah menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan hasil observasi bersama 
dengan teman sejawat, dapat diidentifikasi kelemahan dan kelebihan pada 
kegiatan siklus I, sebagai berikut: 
  
Jurnal Kreatif Online, Vol. 6 No. 2 
ISSN 2354-614X 
226 
 
1. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun sebelumnya. Pembelajaran dimulai dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran, menggali pengetahuan awal siswa, memberi motivasi. 
Kegiatan pembelajaran didominasi dengan tanya jawab, yang bersifat 
menggali, menuntun dan mengarahkan. Sebagian besar siswa merasa senang 
tertarik mengikuti pelajaran seperti ini. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
cukup baik, sehingga terjadi interaksi, hal ini dapat dilihat dari keberanian 
siswa dalam mengungkapkan pendapatnya pada saat dilakukan tanya jawab. 
2. Peneliti perlu memperhatikan dan memberikan motivasi kepada siswa yang 
berkemampuan rendah dengan tujuan untuk dapat meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap materi pembelajaran. 
3. Hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan nilai daya serap klasikal 75,82% 
dan ketuntasan belajar klasikal 64,70%. Ini menunjukkan secara keseluruhan 
siswa belum memahami materi membaca permulaan. 
Berdasarkan hasil refleksi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
pada siklus I siswa belum memahami materi tentang membaca permulaan. 
Dengan kata lain tujuan pembelajaran pada siklus I belum tercapai sesuai dengan 
kriteria keberhasilan tindakan. Oleh karena itu perbaikan pembelajaran 
dilanjutkan pada siklus II dengan memperhatikan (a) siswa yang berkemampuan 
rendah, (b) meningkatkan aktivitas siswa dan, (c) memberikan waktu yang cukup 
untuk menyelesaikan tugas membaca permulaan. 
Siklus II 
Tahapan yang dilaksanakan pada siklus II tidak berbeda dengan siklus I, 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan, dan refleksi. 
1) Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan pada siklus II yaitu menyusun perangkat 
pembelajaran dan merumuskan tujuan pembelajaran. lembar observasi dan media 
pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran, hal ini sudah disiapkan oleh 
guru sebelum proses pembelajaran berlangsung. 
2) Pelaksanaan 
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Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas, diamati oleh teman 
sejawat. Pembelajaran dilaksanakan mengikuti jadwal yang telah ditentukan. 
Jadwal pelajaran bahasa Indonesia kelas I SD BK Poluroa dilaksanakan pada hari 
Rabu pukul 07.45-09.00 Wita. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus II ini 
dilaksanakan pada tanggal 26 Nopember 2014. Pembelajaran yang dilaksanakan 
menggunakan media pembelajaran kartu huruf dalam upaya peningkatan 
kemampuan membaca permulaan siswa agar dapat membaca dengan lafal, 
intonasi, dan kelancaran yang lebih baik. 
3) Observasi 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat dengan menggunakan format 
observasi yang telah disiapkan. Kegiatan guru yang diamati oleh teman 
sejawat/observer yang mendapat nilai baik adalah memberi apersepsi, memberi 
motivasi, penampilan guru, menyampaikan tujuan pembelajaran, keterampilan 
menjelaskan, teknik bertanya, penggunaan media belajar, dan penggunaan waktu. 
Kegiatan guru dalam pembelajaran yang mendapat nilai sangat baik adalah  
penyediaan media pembelajaran, kesesuaian materi dengan metode yang 
digunakan, penggunaan papan tulis, penggunaan waktu, membuat rangkuman, 
memberikan tes evaluasi, dan memberi pekerjaan rumah. Adapun hasil observasi 
kegiatan guru pada siklus II dapat disimpulkan bahwa kegiatan guru dalam 
pembelajaran berhasil dengan baik. Hal ini didasarkan atas nilai rata-rata yang 
diperoleh guru memperoleh nilai rata-rata dalam kategori sangat baik. Untuk 
kegiatan siswa yang diamati oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai 
baik adalah intensitas pertanyaan siswa kepada guru, kemampuan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan, dan usaha dalam mendengarkan dan 
mengutarakan pendapat. Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang mendapat nilai 
baik adalah antusias siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, kerjasama 
antar teman, usaha saling membantu dalam memahami materi yang diberikan, dan 
usaha dalam mendengarkan dan mengutarakan pendapat. Kegiatan siswa dalam 
pembelajaran yang mendapat nilai sangat baik adalah antusias siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar dan kerjasama antar teman. Hasil observasi 
kegiatan siswa dapat disimpulkan bahwa kegiatan siswa telah sesuai dengan 
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tujuan yang diharapkan. Hal ini dilihat dari hasil observasi  kegiatan siswa dalam 
pembelajaran memperoleh nilai rata-rata dalam kategori sangat baik. Data hasil 
tes evaluasi kemampuan  membaca permulaan siswa dengan penilaian aspek lafal, 
intonasi, dan kelancaran diperoleh daya serap klasikal 81,70% dan ketuntasan 
belajar klasikal 94,12%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 
kegiatan pembelajaran siklus II telah berhasil, sesuai dengan indikator 
keberhasilan  
4)  Refleksi 
Setelah menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan hasil observasi bersama 
dengan teman sejawat, dapat diidentifikasi kelebihan pada kegiatan siklus II, 
sebagai berikut: 
(1) Kegiatan belajar semakin efektif, efisien, dan berhasil. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil belajar siswa semakin baik. 
(2) Daya serap klasikal telah mencapai nilai di atas 70 dan ketuntasan klasikal 
telah mencapai nilai di atas 80. Hal ini berarti pembelajaran dianggap tuntas. 
(3) Perolehan nilai siswa pada tes evaluasi semakin baik, karena telah mencapai 
kriteria ketuntasan belajar klasikal. 
(4) Pemahaman siswa tentang materi membaca permulaan menunjukkan 
kemajuan secara bertahap. Hal ini terbukti nilai siswa setiap siklus mengalami 
kenaikan. 
Pembahasan 
Pada penelitian ini sebelum melaksanakan tindakan peneliti mengadakan tes 
awal. Berdasarkan hasil tes awal diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep materi tentang membaca permulaan. Hal tersebut 
disebabkan cara belajar siswa masih bersifat hafalan dan tidak menghubungkan 
konsep-konsep relevan yang telah diketahui. 
Hal lain pembelajaran masih terpusat pada guru, sedang siswa lebih sering 
berperan sebagai pendengar, sehingga siswa pun hanya menerima apa saja yang 
disampaikan oleh guru tanpa memperhatikan makna yang dipelajarinya, akibatnya 
siswa cepat lupa. Hal ini disebabkan cara pandang guru yang keliru tentang 
pembelajaran bahasa Indonesia. Guru sering memandang pembelajaran bahasa 
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Indonesia merupakan produk dan bukan proses, sehingga guru cenderung 
mengutamakan hasil pembelajaran dan mengabaikan proses pembelajaran. 
Penelitian ini diawali dengan pemberian tes awal materi tentang membaca 
permulaan. Dari hasil tes awal dapat diketahui kemampuan siswa pada materi 
membaca permulaan cenderung rendah, dengan perolehan nilai rata-rata daya 
serap klasikal mencapai 50,98% dan ketuntasan belajar klasikal 23,53%. Untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca permulaan dilakukan perbaikan 
pembelajaran. 
Perbaikan pembelajaran dilakukan dalam 2 siklus kegiatan yakni siklus I 
dan II. Pada setiap siklus kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu huruf 
dengan tahapan kegiatan pembelajaran yang terdiri atas: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus senantiasa mengikuti tahapan 
tersebut. Pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes evaluasi. 
1) Hasil Observasi Guru Siklus I 
Pembelajaran siklus I dengan menggunakan media kartu huruf, kegiatan 
pembelajaran secara umum telah berjalan dengan lancar dan menunjukkan 
peningkatan. Kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai 
rata-rata dalam kategori cukup. Beberapa kegiatan guru yang diamati oleh teman 
sejawat/observer yang mendapat nilai cukup adalah memberi apersepsi, memberi 
motivasi, penampilan guru, keterampilan menjelaskan, tekhnik bertanya, dan 
penggunaan media belajar. Kegiatan guru dalam pembelajaran yang mendapat 
nilai baik adalah  penyediaan media pembelajaran, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian materi dengan metode yang digunakan, penggunaan 
papan tulis, penggunaan waktu, membuat rangkuman, memberikan tes evaluasi, 
dan memberi pekerjaan rumah.  
2) Hasil Observasi Siswa Siklus I 
Untuk kegiatan siswa pada pembelajaran siklus I memperoleh nilai rata-rata 
dalam kategori cukup. Beberapa kegiatan siswa yang diamati oleh teman 
sejawat/observer yang mendapat nilai cukup adalah intensitas pertanyaan siswa 
kepada guru, kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, dan usaha 
dalam mendengarkan dan mengutarakan pendapat. Kegiatan siswa dalam 
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pembelajaran yang mendapat nilai baik adalah antusias siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar, kerjasama antar teman, dan usaha saling membantu 
dalam memahami materi yang diberikan. Antusias siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran semakin meningkat. Tingkat penguasaan konsep tentang 
membaca permulaan mulai menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini disebabkan 
penggunaan media kartu huruf dalam pembelajaran sangat efektif dalam 
memberikan kecakapan kepada siswa untuk membentuk pengetahuan dan 
mempermudah pemahaman suatu topik pelajaran, khususnya pada materi 
membaca permulaan.  
3) Hasil Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Siklus I 
Pada tindakan siklus I hasil evaluasi pembelajaran membaca permulaan 
siswa diperoleh daya serap klasikal mencapai 75,82% dan ketuntasan belajar 
klasikal 64,70%. Namun demikian hasil kegiatan pembelajaran siklus I belum 
berhasil, karena belum memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai rata-rata 
daya serap klasikal minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh 
nilai minimal 80%. Untuk selanjutnya dilakukan perbaikan pada pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II. 
4) Hasil Observasi Guru Siklus II 
Pembelajaran siklus II dengan menggunakan media kartu huruf berjalan 
lancar, lebih efektif dan terus menunjukkan peningkatan. Kegiatan guru dalam 
pembelajaran pada siklus II memperoleh nilai rata-rata dalam kategori sangat 
baik. Beberapa kegiatan guru yang diamati oleh teman sejawat/observer yang 
mendapat nilai baik adalah memberi apersepsi, memberi motivasi, penampilan 
guru, menyampaikan tujuan pembelajaran, keterampilan menjelaskan, teknik 
bertanya, penggunaan media belajar, dan penggunaan waktu. Kegiatan guru dalam 
pembelajaran yang mendapat nilai sangat baik adalah  penyediaan media 
pembelajaran, kesesuaian materi dengan metode yang digunakan, penggunaan 
papan tulis, penggunaan waktu, membuat rangkuman, memberikan tes evaluasi, 
dan memberi pekerjaan rumah. 
5) Hasil Observasi Siswa Siklus II 
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Untuk kegiatan siswa pada pembelajaran siklus II memperoleh nilai rata-
rata dalam kategori sangat baik. Beberapa kegiatan siswa yang diamati oleh teman 
sejawat/observer yang mendapat nilai baik adalah intensitas pertanyaan siswa 
kepada guru, kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, dan usaha 
dalam mendengarkan dan mengutarakan pendapat. Kegiatan siswa dalam 
pembelajaran yang mendapat nilai baik adalah antusias siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar, kerjasama antar teman, usaha saling membantu dalam 
memahami materi yang diberikan, dan usaha dalam mendengarkan dan 
mengutarakan pendapat. Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang mendapat nilai 
sangat baik adalah antusias siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan 
kerjasama antar teman. Keikutsertaan siswa dalam mengelola pembelajaran, 
menunjukkan peningkatan yang sangat berarti. Siswa telah mampu menunjukkan 
pemahaman tentang membaca permulaan secara sistematis, dengan membentuk 
pemahaman dari gambar yang ditampilkan sampai pada bagian pendukung yang 
mempunyai hubungan satu sama lain. Pada siklus II siswa tidak lagi ragu-ragu 
dalam menyelesaikan tugas membaca permulaan yang diberikan, sehingga siswa 
dapat memungkinkan memahami konsep membaca permulaan dengan baik. 
Aktivitas guru dan siswa pada siklus II lebih baik dari siklus I. 
6) Hasil Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Siklus II 
Pada siklus II hasil evaluasi pembelajaran membaca permulaan siswa 
diperoleh daya serap klasikal 81,70% dan ketuntasan belajar klasikal 94,12%. Hal 
ini berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan 
dengan nilai rata-rata daya serap klasikal minimal 70% dan ketuntasan belajar 
klasikal memperoleh nilai minimal 80%. 
Berdasarkan nilai rata-rata daya serap klasikal dan ketuntasan belajar 
klasikal  pada siklus II, maka perbaikan pembelajaran ini dianggap berhasil. 
Dengan demikian perbaikan pembelajaran melalui penggunaan media kartu huruf 
dapat meningkatkan kemampuan siswa pada materi membaca permulaan. 
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IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I 
memperoleh nilai rata-rata dalam kategori cukup. Hasil tes evaluasi pada siklus I 
dengan jumlah siswa 17 orang diperoleh siswa yang tuntas secara individu 
sebanyak 11 orang dan 6 orang belum tuntas dengan persentase ketuntasan belajar 
klasikal sebesar 64,70% dan persentase daya serap klasikal sebesar 75,82%. Hasil 
observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus II memperoleh nilai rata-rata dalam 
kategori sangat baik. Pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 16 orang dan 
terdapat 1 orang yang tidak tuntas dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 
sebesar 94,12% terdapat peningkatan sebesar 29,42% dari persentase ketuntasan 
belajar klasikal siklus I dan persentase daya serap klasikal sebesar 81,70% 
terdapat peningkatan sebesar 5,88% dari persentase daya serap klasikal siklus I. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media kartu huruf dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD BK Poluroa. 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Media kartu huruf dapat dipertimbangkan digunakan sebagai salah satu media 
pembelajaran di SD, khususnya pada materi membaca permulaan.  
2. Pentingnya setiap guru untuk menerapkan media kartu huruf sebagai salah 
satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 
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